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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Obyek/subyek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode penelitian yang 

digunakan yaitu tahun 2010-2014. Subyek pada penelitian ini adalah 

laporan keuangan tahunan perusahaan. 

 

B. Jenis Data 

Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber eksternal 

yaitu Financial Report perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2010-2014, yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang dimuat di Indonesia Capital Market 

Directorydan laporan tahunan Bank Indonesia. 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian inimenggunakanteknik 

purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu.  
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Adapun kriteria dalam pengambilan sampel ini adalah: 

a) Perusahaan bergerak di bidang manufaktur yan terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia(BEI) periode penelitian tahun 2010-2014 

b) Perusahaan manufaktur yang memiliki return positif 

c) Perusahaan manufaktur yang memperoleh laba positif 

d) Perusahaan manufaktur yang tidak mempunyai hutang 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan teknik: 

a. Metode studi pustaka yaitu dengan telaah pustaka, eksplorasi dan 

mengkaji literatur pustaka seperti majalah, jurnal dan sumber-

sumber yang berkaitan dengan penelitian. 

b. Dokumentasi terhadap data-data sekunder yaitu dengan 

mengumpulkan, mencatat dan menganalisis dokumen-dokumen 

tentang data keuangan perusahaan manufaktur selama periode 

penelitian tahun 2010-2014. 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Variable Dependen (Y) 

Variabel dalam penelitian ini adalah return saham. Return saham 

merupakan hasil yang diperoleh dari suatu investasi, atau dapat 
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dikatakan keuntungan yang dinikmati investor atas investasi saham 

yang dilakukan. Adapun rumus untuk menghitung return saham adalah 

(Jogiyanto, 2010:205) : 

  

 

 

Dimana : 

   = return saham 

   = harga saham periode sekarang 

     = harga saham periode sebelumnya 

   = deviden saham 

 

2. Variabel Independen (X)  

a. Debt to Equity Ratio (DER) 

Nilai  Debt to Equity Ratio dalam  penelitian  ini  didapat  

dari  perbandingan  antara  seluruh kewajiban dengan modal 

sendiri yang dimiliki emiten. Jadi rasio ini digunakan untuk 

mengukur  kemampuan  modal  sendiri  perusahaan  untuk  

dijadikan  jaminan  semua hutang perusahaan. Menurut Sofyan 

Syafri Harahap (2010:303) rasio ini dapat dihitung dengan rumus, 

yaitu : 

   DER =  Total Utang 

Modal 

𝑃𝑡   

𝑅𝑖 =    𝑃𝑡 - 𝑃𝑡   +    𝐷𝑡 
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b. Earning per Share (EPS) 

Earning per share merupakan perbandingan antara laba 

bersih setelah pajak pada satu tahun buku dengan jumlah saham 

yang diterbitkan, semakin tinggi rasio ini semakin baik karena 

rasio ini menggambarkan jumlah pendapatan yang diperoleh untuk 

setiap lembar saham. Untuk menghitung EPS menurut Garrison 

dan Noreen (2001:787) digunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

c. Suku Bunga 

Tingkat Suku Bunga SBI merupakan Suku Bunga kebijakan 

yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang 

ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada publik 

sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek. Tingkat Suku 

Bunga yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tingkat 

Suku Bunga SBI. Data yang digunakan untuk menghitung tingkat 

Suku Bunga SBI adalah data tahunan mulai tahun 2010-2014 yang 

telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Tingkat Suku Bunga SBI 

dinyatakan dalam bentuk persen (%).  

 

EPS =  Laba bersih setelah pajak 

 Jumlah saham yang beredar 
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F. Uji Kualitas Instrumen dan Data 

1. Uji asumsi klasik 

Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linier berganda dan 

data penelitian yang digunakan adalah data sekunder, maka uji asumsi 

klasik yang digunakan yaitu :  

a. Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi berganda ditemukan  adanya korelasi  antar  variabel  

bebas  (independen).  Model  regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2006:147). 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikoliniearitas 

didalam model ini adalah sebagai berikut : 

1) Nilai R2 sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-

variabel bebas banyak yang tidak signifikan mempengaruhi 

variabel terikat 

2) Menganalisa matrik korelasi antar variabel bebas jika terdapat 

korelasi antar variabel bebas yang cukup tinggi (> 0,9) hal ini 

merupakan indikasi adanya multikolinearitas 

3) Dilihat dari nilai VIF dan Tolerance. Nilai cut off Tolerance < 

0.10 dan VIF > 10 (berarti terdapat multikolinearitas). Kedua 

ukuran  ini  menunjukkan  setiap  variabel  independen 

manakah  yang  dijelaskan  oleh variabel independen lainnya, 

dalam pengertian sederhana, setiap variabel independen 
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menjadi  variabel  dependen  (terikat)  dan  diregres  terhadap  

variabel  independen lainnya.  Tolerance  mengukur  

variabilitas  variabel  independen  yang  terpilih  yang tidak 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya (Ghozali, 

2006:91). 

Beberapa cara yang bisa digunakan dalam mengatasi bila 

terjadi multikolinearitas dalam model regresi berganda, antara 

lain : 

1) Mengganti atau mengeluarkan variabel yang mempunyai 

korelasi yang tinggi 

2) Menambah jumlah observasi 

3) Mentransformasikan data ke dalam bentuk lain, misalnya 

logaritma natural, akar kuadrat atau bentuk first 

difference data 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi  ketidaksamaan  variance  dari  residual  

satu  pengamatan  ke  pengamatan  yang lain. Jika variance dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2006:109) 
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Uji  statistik  yang  dapat  digunakan  untuk  mendeteksi  

ada  atau  tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan  melihat  

Grafik  Plot  antara  nilai  prediksi  variabel  terikat  (dependen)  

yaitu ZPRED  dengan  residualnya  SRESID.  Deteksi  ada  atau  

tidaknya  heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

atau tidaknya pola tertentu pada grafik scater plot antara  SRESID  

dan  ZPRED  di  mana  sumbu  Y  adalah  Y  yang  telah  

diprediksi  dan sumbu  X  adalah  residual  (Y  prediksi – Y  

sesungguhnya)  yang  telah  di-studentized (Ghozali, 2006:115). 

Dasar analisis: 

1) Jika  ada  pola  tertentu,  seperti  titik-titik  yang  ada  

membentuk  pola  tertentu yang  teratur  (bergelombang,  

melebar  kemudian  menyempit),  makamengindikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar di atas 

dan di bawahangka  0  pada  Sumbu  Y,  maka  tidak  terjadi  

heteroskedastisitas  (Ghozali,2006:115). 

Beberapa alternatif solusi jika model menyalahi asumsi 

heteroskedastisitas adalah dengan mentransformasikan ke dalam 

bentuk logaritma, yang hanya dapat dilakukan jika semua data 

bernilai positif. Atau dapat juga dilakukan dengan membagi semua 

variabel dengan variabel yang mengalami gangguan 

heteroskedastisitas. 
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c. Uji Autokorelasi 

Analisis Uji Autokorelasi bertujuan  untuk  menguji  

apakah  dalam  model regresi linier  berganda ada  korelasi  antara  

kesalahan  pengggangu  pada periode  t dengaan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 

maka  dinamakan  ada  problem  autokorelasi.  Model  regresi  

yang  baik  adalah  yang bebas  dari  autokorelasi, untuk  

mendeteksi  ada  atau  tidaknya  autokorelasi,  dapat dilakukan uji 

statistik dengan cara melalui Uji Durbin Watson (DW Test). 

Dasar pengambilan keputusan ada atau tidaknya 

autokorelasi adalah sebagai berikut: 

1) Bila nilai DW terletak diantara batas  atas atau upper bound 

(du) dan (4-du)maka koefisien autokorelasi = 0 , berarti tidak 

ada autokorelasi 

2) Bila  nilai  DW  lebih  rendah  dari  batas  bawah  atau lower  

bound (dl)  maka koefisien autokorelasi > 0, berarti ada 

autokorelasi positif 

3) Bila nilai DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisien 

autokorelasi < 0, berartiada autokorelasi negatif 

4) Bila nilai DW terletak antara du dan dl atau DW terletak 

diantara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat 

disimpulkan (Ghozali, 2006:147). 
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Beberapa cara untuk menanggulangi masalah autokorelasi 

adalah dengan mentransformasikan data atau bisa juga dengan 

mengubah model regresi ke dalam bentuk persamaan beda umum 

(generalized difference equation). Selain itu juga dapat dilakukan 

dengan memasukkan variabel lag dari variabel terikatnya menjadi 

salah satu variabel bebas, sehingga data observasi menjadi 

berkurang 1. 

 

G. Analisa Data dan Uji Hipotesis 

1. Teknis Analis Data 

Analisis regresi  berganda  digunakan  untuk  mengukur  kekuatan  

pengaruh antara variabel dependen (return saham) dengan variabel 

independen (Debt  to  Equity  Ratio,  Earning Per Share dan Suku 

Bunga).  Ketepatan  fungsi regresi  sampel  dalam  menaksir  nilai  

aktual  dapat  diukur  dari  Goodness  of  fitnya. Secara statistik, 

setidaknya ini dapat diukur dari nilai statistik F dan nilai statistik t. 

Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 

statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana H0 ditolak ). 

Sebaliknya disebut tidak signifikan apabila nilai statistiknya berada di 

dalam daerah di mana H0 diterima (Ghozali, 2006:126). Model 

analisis regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Y = α + β1DER + β2EPS + β3SB + e 

Keterangan: 

Y : Return saham 

Α: konstanta 

β1,β2..:koefisein regresi 

DER: Debt to Equity Ratio 

EPS: Earning Per Share 

SB: Suku Bunga 

e : Kesalahan Residual ( error ) 

 

2. Uji Signifikan Parameter Individual ( Uji Statistik t ) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen, apakah 

pengaruh secara parsial atau tidak.   Uji  statistik  t  pada  dasarnya  

menunjukkan  seberapa  jauh  pengaruh  satu variabel independen 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen, 

Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter 

(bi) sama dengan nol, atau :  

H0 : bi = 0 

Artinya, apakah suatu variabel independen bukan merupakan 

penjelas yang signifikan nterhadap  variabel  dependen.  Hipotesis  

alternatifnya  (HA) parameter  suatu  variable tidak sama dengan nol, 

atau :  
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HA : bi ≠ 0 

Artinya,  variabel  tersebut  merupakan  penjelas  yang  signifikan  

terhadap  variable dependen (Ghozali, 2006:84). 

Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut: 

a. Quick  look  :  bila  jumlah  degree  of  freedom  (df)  adalah  20  

atau  lebih dan derajat  kepercayan  sebesar  5  %,  maka  H0 yang  

menyatakan  bi  =  0  dapat ditolak bila nilai t lebih besar dari pada 

2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesis 

alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variable independen 

secara individual mempengaruhi variabel dependen. 

b. Membandingkan  nilai  statistik  t  dengan  titik  kritis  menurut  

tabel.  Apabilanilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi 

dibandingkan nilai t tabel, makakita  menerima  hipotesis  

alternatif  yang  menyatakan  bahwa  suatu  variable independen  

secara  individual  mempengaruhi  variabel  dependen  

(Ghozali,2006:84). 

 

3. Uji Signifikansi Simultan ( Uji Statistik F ) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau  bebas  yang  dimasukkan  ke  dalam  model  regresi  

secara  bersama – sama mempunyai  pengaruh  terhadap  variabel  

dependen  atau  terikat.  Hipotesis  nol  (H0) yang  hendak  diuji  
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adalah  apakah  semua  parameter  dalam  model  sama  dengan  

nol,atau :  

H0: b1 = b2 = ………= bk = 0 

Artinya,  apakah  semua  variabel  independen  bukan  merupakan  

penjelas  yang signifikan  terhadap  variabel  dependen.  Hipotesis  

alternatifnya  (HA)  tidak  semua parameter secara simultan sama 

dengan nol, atau: 

HA : b1 ≠ b2 ≠ ………≠ bk ≠ 0 

Artinya,  semua  variabel  independen  secara  simultan  

merupakan  penjelas  yang signifikan terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2006:84) 

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 

pengambilankeputusan sebagai berikut: 

a. Quick look: bilai nilai F lebih besar dari pada 4 maka H0 dapat 

ditolak padaderajat kepercayaan 5 %. Dengan kata lain kita 

menerima hipotesis alternative yang  menyatakan  bahwa  semua  

variabel  independen  secara  serentak  dansignifikan mempengaruhi 

variabel dependen. 

b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut 

tabel. Bilanilai  F  hitung  lebig  besar  dari  pada  nilai  F  tabel,  

maka  H0ditolak  danmenerima HA (Ghozali, 2006:84) 
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4. Uji Determinasi (R
2
) 

Determinasi (R
2
) adalah perbandingan antara perbandingan antara 

variasi Y yang dijelaskan oleh X1 dan X2 secara bersama – sama 

disbanding dengan variasi total Y. jika selain X1 dan X2 semua 

variable diluar model yang diwadahi dalam E dimasukkan ke dalam 

model, maka nilai R
2
 akan bernilai 1. Ini berarti seluruh variasi Y 

dapat dijelaskan ole variable penjelas yang dimasukkan ke dalam 

model. Contoh jika variable dalam model hanya menjelaskan 0,4 maka 

berarti sebesar 0,6 ditentukan oleh variable diluar model, nilai 

diperoleh R
2
= 0,4. 

Tidak ada ukuran yang pasti berapa besarnya R
2 

untuk mengatakan 

bahwa suatu pilihan variable sudah tepat.Jika R
2 

semakin besar atau 

mendekati 1, maka model makin tepat. Untuk data survey yang berarti 

bersifat cross sectiondata yang diperoleh dari banyak responden pada 

waktu yang sama, maka nilai R
2 
= 0,2 atau 0,3 sudah cukup baik. 

Semakin besar n (ukuran sampel) maka nilai R
2
 cenderung 

semakin lebih kecil. Sebaliknya dalam data runtun waktu (time series) 

dimana peneliti mengamati hubungan dari beberapa variable pada 

suatu alat analisis (perusahaan atau Negara) pada beberapa tahun , 

maka R
2 

akan cenderung besar. Hal ini disebabkan variasi data yang 

relative kecil pada data runtun waktu yang terdiri dari satu unit alat 

analisis saja (Ghozali, 2011:83). 

 


